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BAB I
PENDAHULUAN

Bertelak dari pengertian IPA Itu sendiri, maka pendié
dikan IﬁA iapatqiipandang dari tiéa aspek yakni IPA sebha./-
gai preduk, IPA-sebagai prosés dan IPA sebagai perubah si-
kap. L [ ' ' _ |
IPA sebagai presuk maksuin&a'ialah sebagai suatu preduk #a
ri upaya manusila untuk hemahami.barbagai ge jala alam. Pre-
duk iﬁi berupa priﬁsip—prinsiﬁ, teeri-te;ri, hukum—hhkum ’
kensep-kensep, maupun fakta-fakta yang kesemuanya itu ditu
jukan untuk menjelaskan tentang bérbagai gejala-aiam. IPA
sebagal preses maksuénya ialah sebagai suétu preses dari
upﬁya nayﬁsia untuk meeahani befbagai gejala alam. Untuk
ini ipperiukan suatu tata cara tertentu yang sifatnys ana-
litis, cermat, lengkap serta ménghubungkan gejala alam
yang satu dengan gejala alam yang lain, sehingga keseluru-
hannya membentuk suatu sudut pandang yang-baru tentang eb-
Jek yang diamatinya.
Sedangkan IPA sebagai perubah sikap artinya sebagai fakter
yvang dapat mengubah sikap dan pandangan manusia terhadap
alam semesta, dari sudut pandang mitelegis menjadi sudut
pandang ilmiah. Jelaslah'pengajarén IPA sebagai preses me-
ngaju kepada pengembangan keterampnilan siswa terhadap pre-
ses bagalmana para ilmuan IPA menemukan ian.mcngcmbangkan
konsep-konsgp atau prinsip;prinsip IPA serta memupuk sikap
{lmiah siswa/mahasiswa. Pada pmngajaran ini peserta didik

dilatih untuk melakukan berbagai kegiatan sehingga ia.
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dapat meneukan sendiri pengertian tentang kensep-kensep a -

tau prisip-prinsip IPA dengan berlandaskan kepada sikap il-

miah, Pendekatan pengajaran seperti ini dikenal sebagai pen'
; n

dekatan keterampilan preges,

Fisgika yang wmerupakan salah satu cabang IPA melalui Pe

ngajarannya juga dapat memberikdn beberapa hal sebagai beri

kut :

Te

Pengetahuan f#asar tentang kensep dan prinsip, tentang
fakta a2lam, hubungan antara ilmu lain dengan IPA serta
hubungan Fisika fengan teknelegi.

Keterampilan:' tentang peralatan laber seperti, melakukan
percebaan, penyusunan alat, pembuatan alat, memecahkan
persealan serta ebservasi. .
Kemamﬁuan; untuk menanggapi persealan, méngorganisasikan
dan menginterpretasikan masalah, menganalisa, generalisa
si, meramalkan berdasarkan data, memilih informasi:yang
tepat, berdiskusi, berargumentasi, mengemukakan permnyata
an ilwmish.

Sikap ilmiah; kritis, terbuka, peka, ebjektif, dadar ada
nya sebab akibat, jujur, adil dalam keputusan, bcrencgna
tifak ada kesimpulan yang final, tidak menambah fakta.
Terlatih untuk mengsgunakan meteda ilmisah.

Dalam hal ini yang dimaksud dengan meteda ilmiah ialah
suatu pwla berfikir yang biasa digunakan ilmuan dalam
ugsaha untuk mencari Jjawaban terhadap suatu permasalahan.
Adapun urutan dari meteda ilmikh tersebut adalah:

a)), Menyadari;adanya masalah. b). Merumuskan masalah.

c). Menganalisis masalah. d). Mengumpulkan data,
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e). Menginterpretasikan data. f). Merumuskan hipetesis.
g). Menarik kesimpulan dan mewbuat generalisasi. <
h). Mengaplikasikan generalisasi.

6. Membangkitkan minat dan bakat siswa.

7. Membentuk dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan yang
berguna untuk menjadi seerang yang mempunyai keahlian
atau jabatan dan ini merupakan hasil keterpaduan preses
pengajaran.

Berbicara mengenai pengajaran Fisika maka kita tidak
terlepas dari tiga per tanyaan yang wmendasar yakni:

1. Apa yang akan saya ajarkan, dan mengapa ?

2. Kepada siapa saya harus mengajarkan, dan mengapa ?

3. Bagaimana saya harus mengajar, dan mengapa 7

Eesemua pertanyaan itu memang harus terjawab eleh kita se-

bagal guru waktu menyusun perencanaan pelajaran. Jawaban

yang paling mudah dari pertanyasn diatas adalah kita menga

Jar FisiKa kepada anak-anak SMTA. Mereka harus mempereleh

pengetahuan mengenai materi Fisiks yéng telah digariskan

dalam GBFP yang diperkirakan bermanfaat bagi mereka.
Masaalah bagaimana kita mwengajarkannya adalah bagaima
na kita wemberi kesempatan kepada anak didik untuk memper=
eleh pengalaman melalul preses helajsr mengajar.
Pendekatan lain yang perlu dikemukakan adalah:
1. Pendekatan lingkungan.
fendekatan ini berpangkal pada adanya kaitan anta-
ra pengewmbsangan Fisika dengan alam sekitar, serta membe
rikan Kesempatan pada siswa membentuk kensep yang ber -

sumber pada fakta yang ada dalam alam sekitarnya sehing



ga lebih bermakna bagi anak didik. Misalnya dalam rangka
penerapan prinsip kekekalan energi mekanik, kita tanam -
kan ﬁengertian energi kinetik dan energi petensial pada
air diparit. Bagaimana caranya memperbesar energi peten-
sial air serta bagaimana caranya energl petensial yang
besar ini berubah menjadi energi listrik tenaga air dan
lain sebagainya.

Pendekatan Kensep.

Bicara mengenai pendekstan kensep, maka kita tidak
terlepas dari masaalh bagaimana kensep itu terbentuk pa-
da indifidu. Kensep tidak dapat terbentuk tanpa didehu -
lui deongan sdanya gambaran yang kenkrit. Dengan kata la-
in bagaimana kita harus melakuksen pengajaran sehingga
pembentukkan kensep padad individu tersebut menjadl ber -
makna bagi dirinya.

Pendekatan Penemuan (Discevery)

Pendekatan ini merupakean suatu pendekatan pengajar-
an yang mengikuti langkah-langkah meteda ilmiah atau ca-
ra dimana siswa secara terus menerus dalam preses mental
dan aktivitas sendiri untuk mendapatkan kensep, prinsip,

teeri ztau hukum



. BAB II
PENDEKATAN PENEMUAN

. Pendgkéﬁan‘pgnemuan dalam-mepgajép bgrtqjqaq untuk_mgm
berikan kesempatan pada siswa mempetoleh.P%nE%laW%n menyell
diki. sendiri masglah-masg}ah_dan kgmudian menemukan penyele
sainnya. Tentu saja hal ini akan melibatkan proses mental
yéng tinggi-tingkatannya,‘kareng_siQWg dituntut antarg_lain
untu%; merumuskan masalqh,_mepanpang_percobaaq, pgrhipptg -
sis, mg%akukgn_pqrcobggn, mquumpulkgn data,.menggna}isis
data, menarik kesimpulan, dan mempunyai sikap ilmiah, S
Dengaq.dgmikign'giQWa_diajar sebagal seorang ilmuan dalam
menemukgn penyelesaian masalah.

Ada dua_jenis pendekaﬁan penemuan ygitq; pgndekatan pe -
nemuan teppimpiq, q:n pendekataﬁ penemuan bebas{ Dalam pen-
dekatan penemuan terpimpin siswa dibekali dengan pola-pola
yang sedemikan rupa yang dapat_menolong siswa dalam meqemui
kan konsép-konsep atau p;insip—prinsip. Pgda pendekatan pe-~
nemuan pebas siswa mendapat relatif sedikit bimbingan dari
guru atau instruktor. o

Untulk memancipg kegiatan penemuan térpimpin_dipeplukap
pengalaman dalgm menyelipkan_peptgqyagn—pertanyaaﬁ yang dia
jukan pada siswa dalim membimbingnya waktu penyelidikan.
B;lamsiSWg mengqiam; quan bqntp waktu melgkukan‘penyqliQik
an, guru atau instruktor akaq dqtqqg membantunyq._Guru me.’?
ngajukan pertanyaan-pertanyaan yang tepat sehingga dapat
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mendororg dan membantu dalam meneruskan penyelidikannya,
tampa mgqganggu_quan_fikiran_éigwaﬂ. |
__Dalqm_mengguqakaq pendekatan pengmuan‘qa;am_mgpgajar,_
siswa memgplukgn"dorongan-dorongan dari_gqru ataé.instrgg -
tq;. Kareqa itu guru ditqn?up_unqu_mgmi}iki”kemampuan un -
tuk mendorong siswa dalam renemuannya. quuan_utamg mempepi
"kan dorongan untuk melipatkgq s;§Wg dalam_belgjgp sghiqgga_
dapat mgqyusﬁn pqla'fikirannyg gntuk_menemukan_pemqugaq ma
salgﬁ yqng_sedang'Qisel;dikiqya. Pertgma—ﬁqma;dopqngan_itu
berupa masalah, kemudian dengan menggunakan pertanyaan-per-
taqyaan.yang disusun sedemikiaﬁ fupa.qlgg_guru mendopqu _
siswa untuk menemukan cara penyelesalannya, membuat hipote-
sis, menarik kesimpulan dari data, mengiqterpretasikéﬂ data
dan mengidentifikasikan faktor-faktof yang terlibata dalam
masalah,
Doronggn—dorqngan ini dgpqp dikemukakan dglam_bentuk.
tulisaL maupun Qalam beqtuk lisan{ kemu@ian_siswa merespon-
nya. Guru bisa mendorong siswa melalui perfanyggn_perpﬁnya_
.anlygng_bersifat tgrbukq.maupuq tertutup ataupun dengan
isyaratfisyarat yang_dilakukannyg. _
Pendekatan penemuan ini banyak dilakukan di laboratori
um, d?qlini'merupakan szlah sgtﬁ cara untuk melatih dan'meig'

nanamkan cara kerja seorang ilmuan pada siswa. .



BAB IIT

LANGKA=LANGKAH MENULIS PENGAJARAN PENDEKATAN

PENEMUAN DI LABORATORIUM

Berikut ini mqrupakan'mqrupakan ﬁetquuk_bgg;_gqru, ta

hap demi taﬂgp;yagg hapqg'dilakﬁkanqya:dalgm.merapganglpe -

nggja:én;pgngekatgn penemuan di laboratorium. Adapun tahap-

_ tahapnyg_itq adalah;
l. Masalah

2. Tingkat Klas

3. Konsep—konsep.

akan diajarkan

4, Bahgn-bahan

Yang diperlukan

: Masalgh'dipyatakan dalam bentuk

o
Plsesuaikan dengan tingkat perken- .
bangan iptelek?qql ana&mménurut ah
1i ;;mu_ina, xgng”tgrkengl adalah
Jean Piaget dari_Swiss. Dia mgmBa}
gi a@as empgt,tiﬂgkat yaitu; senso
ri mo@gr,‘pra—operagiong;, birfi. -~
kir'konkrit, dan ﬁola berfikir for

mal.,

: Buat}ah tabel mengenai konsep-kgn

sep yang penting ingin digjarkan

yaﬁg_bepkgitan dengan masalah.

:: Luangkan waktu untuk membpat tabel

bahan-bahap yang diperlgkan dalam.
pgnyelidikan._Ditulig dengan jelas

spesifikasi dan jumlahnya.

e
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5. Diskusi . H

8

Bgrsiapkap dengan:tgptulis pe:ta:—

" nyaan yang aqu didiskusikan yang

6. Kegiaﬁan :

penemuan siswa

R Proses berfikir :

siswa

8. Pertanyaan-

pertanyaan terbuka:

akan dapat menuntun -siswa dalam pe
mqannyéf Mungkin saja‘da;gm”hgl in
ini guru (%nstruktor)hgnya_mggperi
kan per?gnyaan:pgrtanyaan dalam
membimbiqg siswa.

Di rancang atau diambil dari bulku~
buku sumber ilmu pengetahuan untuk
meqqapatkaq.iQe-iQe teqtgng konsep
sain yang ingin diajarkan._
Pgrpyataan—pqrqygtan'ataq pertgnya
an-pertanyaan yang diajukan merang
sang proses berfik;r kritis ting. ;.
kq§ kognitif siSWai_Uéahakgn u;gt—

annya cara kerja seorang ilmuan.

-Buatlah tabel pertanyaan yang akan

'di‘ajukan pada se tiap tahap pene..

muan siswa, sehingga betul-betul
mengembanglan prbsgs berf{ikir ting
kat kognitif siswa. |
Guru (instruktor) memberikan perta
nyaan-pertanyan yang bersifat ter-
ka. Ini berfungsi-ﬁﬁgdorong siswa

untuk mengulang lagi, untuk meya -
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: kinkan hqsil penemuannya, ataupun -

untuk melakukan penyelidikan yang

-—

gkibqt hasil penyelidikannya mula
) mu;a. o _
9. Catatan guru : Berisi penjelgsanfpgnje}gsan ha}f
hal yang terjadi dalam penggjarag
atau saran-saran yangyperlu untuk

mempgrbaiki dan meningkatkan pe -

ngajaran tersebut.

Secara garis besarnya penggunaan tahap—tghaplpembuatan
ip; dapat‘dibag@_atas.dua bagian{ pertama_gebagian besar di
) gungkan_qntuk guru (instqutor) yaitu tahap saﬁq'sampgi de-
ngan -lima, dan sebégiqq.lagi lemba#an yang digunakgn siswa
dalam mglqksgngkan_kegigtqn penye;idihan yaitq tahap enam
sampal sgmbilan.f?embagign iniihgnya kelihatan pada kegiat
an pgda pgngajargn pendek;tan penemuan terpimpin di labora
tqrium. $eqangkaq pada pengajéraq yang mengunakan.pendekat
an penemuan secara bebas tahgp-deﬁi tahap tersebut merupa-
kan petunjul yang ditujukan pada siswa.

Sebagai gambaran dalam membuat model lembaran yang di-
gunakan dalam pendekatan penemuan di laborgtorium, yang di
bgat_mquikuti tahap-tahap di atas, contohnya dapat di li -

hat pada lampiran.
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Contoh:+Pengajaran Mengguqakan Pendekatan penemuan Terpim—

pin di Dalam Laboratorium,

Masalah

Tiqgkat

Konsep—konsep

akan diéjarkan:

h.s.Bahan-bahan

‘benda?

Bagaimana tekanan udara menggerakkan

6 - 11

a) menggunakan tekanan udara.

b) gas mgmuai Jika dipgnaskaq. _
c)untuk membakar kertas perlu oksigen.
Botol susu diameter_mulutnya + 5 cm, )
telu:_aygm sudah Qirgbus dén dibukg ku
litnya 7ang diameternya sama dengan mu—

lut ' botol, api—api, lilin dan kertas.

5. Pertgnygani Pertanyaan'untuk didiskusikgn

a) Membanding-7: Mana yang lebih begar aﬁtgra tg&anan

kan

b) Hipotesis

c} Rancangan

. di dalam botql susu dengan tekanan di

-

dalam ruangan? ‘

Apa yang_tg:jadi jika kamg letakkan te .
Llur rebus yang sudah Qikgpgs kulitnya
dalzm mu%tu boto; pada suhu big;g ?,
Jika kamu dapat memperkecil tekanan di
dalgm bapol, tglu; ygpg.adg pg@a leher
botol akan bergerék arah keméha ?

Bagalmana caranya menurunkan tekanan

penyelldikan' udara di dalam botol ?



&

1. Telur ayam sudsh direbus dah dikupas kulifnya

2. Botol

’

3. Kertas sedang terbakar.
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6. Kegiatan penemuan siswa (proses berfikir kritis).‘
.a) Pepuﬁjuk yang Qgriléh“sgbuah boto;_susq{utglqr re
harus diikuti  bus yang sudsh dikupas kulitnya, ko |
_ _" rgk api, dan bebayapg cg;ik kertas,
b) Hipotesis 3 Mgnurut pendapatmu apa yang akaﬂ
terjadi, jika kamu bakqp 1§mb;ran.j
kgptas,rmasukkan'kg'dalam botol dan

1etakkap ﬁglur revus di mulut.botol

ca_Pengarahan f: Sakar ujqng 1embagan kgrtas, sete -
berikutnya lah terbakar sebagian masukkan keda
~ lam botol

- : Biarkan kertas terbakar beberapa de

tik _
- : Letakkan telur rebus tadi pada mg;T
lut botol.
d) Hipotesis : Kenapa kamu masukkan kertas yanng

sedang terbakar ke dalam botol ?
e) Aplikasi ¢ Apa yang di ambil (diperlukan) ker-
tas dari udara dalam proses pemba -

karanya ?

-=1{) Dugaan (berpen- : Apa yang terjadi pada udara jika Sy
dapat) ' dipanaska ?
s Apa yang terjadi pada udara di da~—=

lam ruangan jika dipanaskan ?

' : Beécara umumnya ruangan mana lebih

dingin ?



f) Bugaan (berpen-
dapat)

1

g) Aplikasi

h) Membandingkan :

i) Pengamatan

J) Dugnan (borpen-
dapat)
k) Merancang sua

tu penyelidikan:

: Bagaimana caranya mengembangkan - :

13
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atau menyusutkan udara ?

: Jika kehangatan udara dirubah.™ de-

ngan menaikan suhunya, apa yang
terjadi pada ‘tekesnan udara dalam -

botol pada waktu kertas terbakar ?

: Apakah udara di dalam botol akan'

berkurang atau bertambah sesudah

kertas terbakar ?

: Kenapa perlu'diletakkan telur di -

mulut botol setelah beberapa saat

kertas terbakar 2

: Apa yang terjadi pada udara jika

didinginkan kembali 2
Bagaimanakah'tekanaﬁ udara dalam ‘-
ruangan dibandingkan dengan teksna
an dalam botol setelah suhu dalam

botol sama dengan subu ruangan ?

: Apa yang terjadi terhadap telur

(bgrgerak masuk ‘atau keluar) %-

Apa yang menyebabkan telur berge

rak seperti itu ?

: Bagaimana caranya mengeluarkan te-

lur dari dalam botol, tampa meme.:-

cahkan botol ?



1) Petunjuk :

berikutnya

m) Hipotesis

n) Petunjuk :
. berikutnya

) 4
0) Pengamdtan :

p) Dugaan (berpen-:
dapat)

q) 3

i4

Balikkan botol dengan mulutnya ke -
bawah dan usahakan telur berada pa:-

da leher dekat mulut botol,

: Menurut pendapatmu apa yang akan

terjadi jika ditiup keras-keras ke
dalém mulut botol ?

Tiup keras-keras ke dalam mulut bo-
tol.

Dengan cepat angkatlah botol dari
mulutmu _ ' -
Apa yang terjadi pada telur ? |
Bagaimana tekanan udara dalam botol

jika kamu meniup keras-keras keda -

lam botol ?

: "Apa yang menyebabkan telur bergerak

seperti itu ?

7. Pertanyaan-pertanyaan terbuka;

a) Aplikasi o

Kenapa sering ads’ tulisan " Jangan-

" letakkan ini dalam api atau dekat

b) Merancang

penyelidikan

yang panas" pada alat semprotan
yang masih terpakai (berisi) ? |
Penyelidikan apa lagi yang dapat ka
mu lakukan untuk menentukan faktor-
falktor apakah yang memepengaruhi ce

patnya telur masuk kedalam botol 2
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8. Catatan/Péhjelasan—penjelasan guru. .

Jika kertas dibakar, akan menghasilkan panas yang meng'
.akibatkan udara dalam botol memuai dan sébagian daripya
akan keluar dari botol. Itulah aiasannfa kenapa kertas dibi
arkan terbakar beberapa saat, sebelum telur dilétakkan dimu
lut botol. Beberapa saat_setélah lidah api mati, udara daf;{
lam botol mulai turun éuhunyaldan menyusut, yang mengakibat
kan tekanan dalam botol berkurang. Karena kecilnya tekanan
dalém botél dibandingkan dengan tekanan dalam ruangan, maka

telur akan ditekan ke dalam botol oleh tekanan dalam ruang

an yang lebih besar.
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